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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi adalah keadaan nilai tekanan darah diatas normal, yang 

dikategorikan menjadi dua jenis yaitu hipertensi primer atau esensial dan 

hipertensi sekunder. Penyebab hipertensi primer tidak diketahui dengan pasti dan 

biasanya muncul pada remaja usia 13 sampai 18 tahun  (Saing, 2005). Sedangkan, 

hipertensi sekunder di latar belakangi karena adanya kondisi seperti penyakit 

ginjal, penyakit endokrin, penyakit jantung dan gangguan ginjal (Taler, 2008). 

Hipertensi primer pada remaja jarang terdeteksi sehingga pada usia dewasa dapat 

muncul manifestasi buruk akibat tidak terkontrol dan tidak diobati (Saing, 2005).  

World Health Organization (2011) menyatakan sebanyak satu miliar 

penduduk di dunia yang menderita hipertensi. Di Indonesia, terjadi peningkatan 

angka prevalensi hipertensi, dimana pada tahun 2013 sebesar 25,8% kemudian 

mencapai 34,1% di tahun 2018 (Riskesdas, 2018). Seperti halnya peningkatan 

prevalensi hipertensi secara umum, hipertensi anak dan remaja juga mengalami 

peningkatan prevalensi yaitu dari 3.11%-4.6% pada tahun 2005 kemudian menjadi 

8,3% pada tahun 2008 di Indonesia (Saing, 2005; Depkes, 2008). Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurmayanti tahun 2014 di Jakarta, menemukan  bahwa 15,5% 

remaja SMA mengalami hipertensi. Sedangkan pada penelitian Yusrizal di 

Pangkal Pinang tahun 2016, angka kejadian hipertensi remaja SMA sebesar 

22,5%  (Angesti, Triyanti dan Sartika, 2018). 

Hipertensi disebabkan oleh faktor endogen dan eksogen. Faktor endogen 

yaitu seperti hormon dan genetik, sedangkan  faktor eksogen ialah rokok, nutrisi, 

stresor dan lainnya. Faktor eksogen atau pola hidup merupakan faktor yang dapat 

dikendalikan oleh manusia. Pola hidup sehat mampu membantu mencegah dan 

memperlambat peningkatan nilai tekanan darah. Kania dalam penelitiannya yang 

dimuat dalam Angesti, Triyanti dan Sartika (2018), mengemukakan bahwa  faktor 



pola hidup seperti durasi tidur yang kurang, stres dan rendahnya aktivitas fisik 

dapat membawa pengaruh pada kejadian hipertensi remaja. 

Durasi tidur yang kurang dapat menyebabkan gangguan neuroendokrin (Van 

Cauter dkk., 2007). Stres sebagai komponen yang mampu memicu terjadinya 

peningkatan aktivitas saraf simpatis (Kliegman, 2004). Aktivitas fisik yang 

kurang dapat menyebabkan rendahnya daya kardiorespirasi  (Whyte, 2006). 

Faktor-faktor tersebut akan memberikan pengaruh terhadap nilai tekanan darah 

seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Xu dkk. (2014) di China menunjukkan 

adanya hubungan antara stres dan hipertensi  pada siswa sekolah menengah, 

penelitian yang dilakukan oleh Nasution dkk. (2017) pada pelajar di Sumatera 

Utara mengenai durasi tidur yang kurang dengan kejadian hipertensi, serta 

penelitian yang dilakukan oleh Leary dan Gidding yang dimuat dalam Pardede, 

Yunilasari dan Setyanto (2017) menunjukkan adanya peningkatan tekanan darah 

sistolik pada remaja dengan aktivitas fisik rendah. 

Remaja adalah modal pembangunan bangsa, sehingga kondisinya harus 

dipersiapkan agar tetap prima. Remaja akan menjadi beban pembangunan di masa 

mendatang apabila kondisinya tidak prima (Agustini dan Arsani, 2013). Penelitian 

mengenai hubungan aktivitas fisik, stres dan durasi tidur dengan hipertensi remaja 

belum pernah dilakukan di kota Palembang. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui hubungan aktivitas fisik, stres dan durasi tidur dengan kejadian 

hipertensi remaja di SMA kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini ialah: 

Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik, stres dan durasi tidur 

dengan hipertensi pada remaja SMA di kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

aktivitas fisik, stres dan durasi tidur dengan hipertensi pada remaja SMA di kota 

Palembang. 



1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui terdapatnya hubungan aktivitas fisik dan hipertensi pada remaja 

SMA di Palembang; 

2. Mengetahui terdapatnya hubungan stres dan hipertensi pada remaja SMA di 

Palembang; 

3. Mengetahui terdapatnya hubungan durasi tidur dan hipertensi pada remaja 

SMA di Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah: 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi di bidang 

kedokteran dan diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi informasi data 

serta rujukan untuk penelitian selanjutnya yang serupa dan berhubungan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis pada penelitian ini adalah: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi tenaga 

kesehatan untuk menyusun strategi terhadap pengontrolan nilai tekanan darah.  

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini ialah: 

1. Terdapat hubungan aktivitas fisik dan hipertensi pada remaja SMA di 

Palembang; 

2. Terdapat hubungan stres dan hipertensi pada remaja SMA di Palembang; 

3. Terdapat hubungan durasi tidur dan hipertensi pada remaja SMA di 

Palembang. 
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